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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DAN POLA ASUH NEGLECTFUL 

DENGAN FEAR OF MISSING OUT PADA REMAJA 

Mu’tia Nur Anissa 

INTISARI 

Media sosial menjadi salah satu hal yang mempengaruhi proses perkembangan remaja. 

Penggunaan media sosial tanpa jeda yang disebabkan karena ketidakpuasan diri dengan 

kehidupan yang dijalani dan kurang mendapat perhatian orang tua dapat memunculkan 

perasaan fear of missing out. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

harga diri dan pola asuh neglectful terhadap fear of missing out pada remaja. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 164 remaja yang diambil dengan teknik snowball 

sampling. Alat pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 3 skala, yakni Skala 

Harga Diri (29 aitem, α= 0,937), Skala Pola Asuh Neglectful yang telah diadaptasi (38 

aitem, α= 0,944), dan Skala Fear of Missing Out yang telah diadaptasi (10 aitem, α= 

0,810). Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda untuk 

hipotesis mayor dan korelasi Pearson product moment untuk hipotesis minor. Hasil 

analisis uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,411 > 0,05 yang berarti tidak terdapat 

hubungan antara harga diri dan pola asuh neglectful terhadap fear of missing out pada 

remaja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau semakin rendah 

harga diri dan pola asuh neglectful tidak berkorelasi dengan fear of missing out pada 

remaja.  

Kata kunci: harga diri, pola asuh neglectful, fear of missing out, remaja 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND NEGLECTFUL 

PARENTING WITH FEAR OF MISSING OUT IN ADOLESCENTS 

Mu’tia Nur Anissa 

Abstract 

Social media is one of the things that affect the process of adolescent development. 

Uninterrupted use of social media due to self-dissatisfaction with life and lack of parental 

attention can lead to feelings fear of missing out. This study aims to determine the 

relationship between self-esteem and neglectful parenting on fear of missing out in 

adolescents. The sample in this study amounted to 164 adolescents who were taken by 

snowball sampling technique. The data collection tool in this study used 3 scales, namely 

the Self-Esteem Scale (29 items, α= 0.937), the Neglectful Parenting Scale which has 

been adapted (38 items, α= 0.944), and the Fear Of Missing Out Scale which has been 

adapted (10 items, α= 0.810). The data analysis technique in this study was multiple 

regression analysis for the major hypothesis and Pearson product moment correlation 

for the minor hypothesis. The results of the F test analysis showed a significance value of 

0.411 > 0.05, which means that there is no relationship between self-esteem and 

neglectful parenting on fear of missing out in adolescents. Therefore, it can be concluded 

that the higher or lower self-esteem and neglectful parenting do not correlate with fear 

of missing out in adolescents. 

Keywords: self-esteem, neglectful parenting, fear of missing out, adolescents
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penggunaan media sosial merupakan salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi proses perkembangan remaja karena dapat bertujuan untuk 

menjalin hubungan sosial yang baik kepada teman sebaya. Aktivitas melalui 

media sosial tersebut membuat para remaja merasa dapat diterima dan menjadi 

bagian dari kelompok sosial (Christina dkk, 2019). Penggunaan media sosial yang 

baik seharusnya tidak menimbulkan kecemasan dan membawa dampak positif, 

seperti kemudahan dalam memperluas pertemanan, meningkatkan hubungan 

emosional dengan orang lain, dan dapat menghubungi kembali teman lama dalam 

suatu komunitas virtual (Simangunsong, 2017; Triantoro, 2019). 

Namun pada kenyataannya, penggunaan media sosial tanpa jeda yang 

dilakukan para remaja akan menimbulkan dampak negatif yaitu sebuah kondisi 

yang disebut fear of missing out atau disingkat FoMO (Siddik dkk, 2020). Fear 

of missing out adalah kekhawatiran ketika individu kehilangan pengalaman 

berharga dari aktivitas orang lain yang terlihat menarik (Przybylski, Murayama, 

DeHaan, & Gladwell, 2013). Fear of missing out dapat muncul karena adanya 

perasaan sepi atau kejenuhan, bahkan mungkin individu merasa tidak puas 

terhadap kehidupan nyata yang mereka jalani, sehingga membuat individu 

tersebut mengalihkan dunianya pada media sosial (Burke et al., 2010; Jatmika & 

Agustina, 2020). Mereka cenderung akan memeriksa ponselnya sesegera 

mungkin ketika telah bangun pada pagi hari, sebelum mereka terlelap pada malam 

hari, bahkan ketika berkendara (Pryzbylski et al., 2013). Melalui media sosial 

seperti Instagram, Twitter, Youtube, maupun Tik Tok, seseorang menjadi lebih 

mudah mengakses informasi dan hal itu dapat memberikan efek ketagihan (Abel 

et al., 2016). 

Apabila kondisi fear of missing out dibiarkan terjadi, maka seseorang akan 

merasa sukar dalam mengendalikan lingkungan, menciptakan pertemanan positif 

dengan orang lain, bahkan kesulitan menerima diri sendiri. Selain itu, seseorang 
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juga akan mengalami stress bahkan ketakutan ketika tidak dapat terhubung 

dengan media sosial (Beyens et al., 2016). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Cherenson (2015) dalam 

situs SCG Advertising and Public Relation pada 333 pelajar dan mahasiswa, 

dalam sehari selama sebelas jam lamanya, subjek dapat memanfaatkan waktu 

untuk terhubung pada media sosial dengan tujuan ingin tetap tersambung dengan 

kegiatan yang dilakukan orang lain (Nisa, 2020; Sintiawan dkk, 2021). Ketika 

mereka tidak mengakses media sosial, mereka akan merasa tersingkir dari teman-

temannya (Fullerton; Sianipar & Kaloeti, 2019). Survei lain yang dilakukan oleh 

Australian Psychological Society (APS) pada tahun 2015 menemukan bahwa 54% 

remaja yang memiliki tingkat FoMO yang terbilang tinggi mengungkapkan 

bahwa mereka ketakutan apabila melihat orang lain mendapatkan momen yang 

lebih berharga dibanding dirinya, sementara 60% muncul perasaan khawatir 

apabila mereka menyaksikan teman mereka bersenang-senang namun mereka 

tidak dilibatkan, dan 63% merasa terusik apabila mereka tidak ada dalam 

pertemuan yang telah dijadwalkan bersama (Christina dkk, 2019). 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

kepada 22 remaja berusia antara 18 tahun hingga 22 tahun, durasi remaja 

menggunakan media sosial dalam sehari yaitu lebih dari 4 jam. Kemudian, 19 dari 

22 orang rata-rata menjawab lima dengan jawaban “YA” dari sepuluh pertanyaan 

yang merupakan indikator dari FoMo, yaitu: 1) ketakutan, suatu kondisi yang 

muncul ketika individu merasa terancam oleh suatu peristiwa atau percakapan 

dengan pihak lain, 2) kekhawatiran, suatu kondisi yang dapat muncul apabila 

individu merasa bahwa aktivitas yang dilakukan orang lain terlihat menyenangkan 

dan individu tersebut tidak terlibat, dan 3) kecemasan, suatu respon individu 

terhadap sebuah peristiwa atau pembicaraan dengan orang lain (Przybylski et al., 

2013). Oleh karena itu, survei tersebut dapat menunjukkan adanya fear of missing 

out pada remaja. 
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Gambar 1.1 Diagram Survei Penggunaan Media Sosial Remaja 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab individu mengalami fear of missing 

out, yaitu perbedaan usia, gender, dan kebutuhan dasar psikologis manusia yang 

tidak terpenuhi (Przybylski et al., 2013). Hal tersebut sesuai dengan Self 

Determination Theory (SDT) yang mengungkapkan bahwa kesehatan psikologis 

pada diri individu didasarkan pada tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu 1) 

kompetensi, merupakan kapasitas seseorang untuk bertindak secara efektif; 2) 

otonomi, kemampuan individu dalam merefleksikan kepercayaan seseorang; dan 

3) keterhubungan, merupakan kedekatan atau keterkaitan dengan orang lain (Deci 

& Ryan, 1985; dalam Pryzbylski, 2013). Sedangkan menurut Richter (2018), 

faktor-faktor yang dapat memunculkan fear of missing out yaitu harga diri dan 

pola asuh orang tua. 

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijelaskan, permasalahan remaja 

terkait harga diri membuat remaja dapat mengalami fear of missing out (Siddik 

dkk, 2020). Harga diri merupakan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap diri 

sendiri yang ditunjukkan dengan tindakan berupa penerimaan ataupun penolakan 

akan diri (Coopersmith, 1967; Siddik dkk, 2020). Remaja dengan harga diri 

rendah dapat lebih banyak menghabiskan waktunya untuk terhubung pada media 

sosial karena mereka merasa diasingkan dari lingkungannya, sehingga hal tersebut 

menimbulkan fear of missing out. Mereka memilih untuk lebih banyak terhubung 

dengan orang lain melalui media sosial daripada bertatap muka langsung (Siddik 

dkk, 2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

90%

10%

Kecendurungan FoMO Tidak ada kecenderungan FoMO
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Steinfield dkk. (2008; Wicaksono dkk, 2019) yang menunjukkan seseorang 

dengan harga diri rendah lebih banyak menggunakan media sosial untuk menjalin 

hubungan pertemanan dibandingkan dengan seseorang yang harga dirinya tinggi. 

Hasil temuan Siddik dkk (2020) mengungkapkan bahwa harga diri 

berperan penting terhadap kondisi fear of missing out pada remaja pengguna situs 

jejaring sosial. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa harga diri rendah 

mempunyai hubungan negatif secara signifikan terhadap kondisi fear of missing 

out pada seseorang (Richter, 2018). Oleh karena itu, harga diri dapat 

memperkirakan adanya fear of missing out pada diri individu. 

Selain harga diri, pola asuh orang tua juga bisa memengaruhi fear of 

missing out. Pola asuh orang tua merupakan upaya orang tua dalam proses 

membesarkan anak dengan mencukupi kebutuhan anak, melindungi anak, dan 

menuntun anak dalam berperilaku di lingkungannya (Baumrind dalam Papalia, 

2004). Menurut Spokas dan Heimberg (2009), pola asuh orang tua memengaruhi 

perkembangan anak dan dapat berperan dalam munculnya kecemasan sosial pada 

anak, sementara fear of missing out dapat dikatakan sebagai salah satu jenis 

kecemasan sosial. Berdasarkan hal tersebut, pola asuh juga dapat mempengaruhi 

munculnya fear of missing out.  

Dalam kehidupan anak, orang tua berperan penting dalam memberikan 

pengetahuan terkait penggunaan media sosial pada anak-anak. Orang tua menjadi 

‘gate keeper’ dalam hal mengakses perangkat digital dan konten media sosial 

(Vaala & Bleakley, 2015; Bloemen, 2020). Apabila orang tua tidak melaksanakan 

peran tersebut, maka anak akan kurang memiliki kontrol dalam menggunakan 

media sosial. Berdasarkan hal tersebut, pola asuh orang tua yang masih belum 

tepat dapat berperan penting dalam meningkatkan fear of missing out. Penelitian 

terkait pola asuh orang tua yaitu dilakukan oleh Richter (2018) membuktikan 

bahwa remaja yang mengalami pola asuh pengabaian (neglectful) lebih cenderung 

melaporkan adanya fear of missing out yang terbilang tinggi. Penelitian tersebut 

sejalan dengan teori Santrock (2011) mengenai dampak dari pola asuh neglectful, 

yaitu anak menjadi bertindak sesuka hati, tidak dapat mengontrol diri, rendahnya 
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harga diri pada diri remaja, lebih bergantung pada orang lain, dan kemungkinan 

melanggar aturan pada saat remaja menjadi cukup besar. 

Penggunaan media sosial oleh para remaja lebih banyak berfungsi untuk 

memuaskan keingintahuan tentang beberapa hal yang terkandung di media sosial. 

Selain itu, di antara para remaja dan teman sebayanya, media sosial sedang 

menjadi sebuah tren (Aprillia dkk, 2020). Sebuah penelitian juga mengungkapkan 

bahwa fear of missing out menjadi salah satu jenis kecanduan internet yang 

dominan menyerang anak-anak dan remaja (Tomczyk & Selmanagic-Lizde, 

2018).  

Remaja menurut Santrock (2011) adalah waktu peralihan dari usia anak-

anak menuju dewasa yang menjalani beberapa perubahan, baik secara biologis, 

kognitif, maupun sosio-emosional. Rentang usia remaja yaitu dari usia 12 tahun 

dan berhenti pada usia 22 tahun. Sementara Arnett (Santrock, 2011) 

mengungkapkan bahwa rentang usia 18 hingga 25 tahun adalah waktu peralihan 

dari masa remaja ke arah masa dewasa atau dikenal dengan istilah emerging 

adulthood. Sedangkan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), rentang usia remaja berada pada usia 10 hingga 24 tahun 

(Kemenkes RI, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Aisafitri dan Yusriyah 

(2020) menunjukkan bahwa generasi milenial dengan rata-rata usia 18- 24 tahun 

yang memiliki sindrom fear of missing out mempunyai ciri-ciri gaya hidup yang 

lebih banyak menghabiskan waktu dengan ponsel, dan bagi mereka penilaian dari 

orang lain sangat penting, sehingga mereka merasa harus mengunggah sesuatu 

agar dilihat orang lain. 

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pada tahun 2020, remaja pada rentang usia 20 hingga 24 tahun menjadi 

populasi paling banyak dalam menggunakan internet, yaitu sebanyak 14,1%. 

Sementara media sosial menjadi alasan paling banyak digunakan dengan angka 

51,5%. Media sosial yang paling banyak digunakan yaitu Facebook sebanyak 

65,8% dan Instagram sebanyak 42,3%. Jumlah remaja berusia 18 hingga 24 tahun 

di Indonesia yang menggunakan media sosial pada tahun 2020 yaitu sebanyak 
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30,1% (Databoks.co.id). Hal tersebut yang menjadi alasan peneliti memilih subjek 

remaja pengguna media sosial sebagai subjek pada penelitian ini. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, harga diri dan pola asuh 

neglectful dapat mempengaruhi terjadinya fear of missing out pada remaja. Abel 

et al. (2016) mengungkapkan bahwa harga diri masih perlu dieksplorasi dengan 

fenomena fear of missing out. Kemudian Bloemen dan Coninck (2020) juga 

mengatakan bahwa perlu memperkuat penelitian mengenai pola asuh dan fear of 

missing out dengan menambahkan lebih banyak item dan diterapkan pada 

penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 

apakah ada hubungan antara harga diri dan pola asuh neglectful terhadap fear of 

missing out pada remaja.  

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

ini yaitu: 

1. Mengetahui hubungan antara harga diri dan fear of missing out pada 

remaja. 

2. Mengetahui hubungan antara pola asuh neglectful dan fear of missing out 

pada remaja. 

3. Mengetahui hubungan antara harga diri dan pola asuh neglectful terhadap 

fear of missing out pada remaja. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 

pengetahuan khususnya bagi rumpun psikologi klinis dan perkembangan 

tentang harga diri dan pola asuh neglectful terkait fenomena fear of missing 

out pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi remaja pengguna media sosial 

Manfaat penelitian bagi para remaja pengguna media sosial yaitu 

apabila terbukti adanya korelasi antara harga diri, pola asuh neglectful, dan 
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FoMO, untuk mengurangi perilaku FoMO maka remaja dapat 

meningkatkan harga diri seperti melakukan kegiatan yang positif. 

b. Bagi Orang Tua 

Manfaat penelitian untuk orang tua yaitu orang tua dapat mendukung 

remaja meningkatkan harga diri dan orang tua bisa mempraktikkan pola 

asuh yang sesuai pada remaja.  

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Manfaat penelitian ini bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu 

menjadi acuan yang berhubungan dengan harga diri, pola asuh neglectful, 

dan fear of missing out. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan judul Peran Harga Diri terhadap Fear of Missing Out 

pada Remaja Pengguna Situs Jejaring Sosial yang dilakukan oleh Siddik, Mafaza, 

dan Sembiring (2020) dilakukan kepada 349 remaja dengan hasil yang 

membuktikan bahwa harga diri menyumbangkan peran penting terhadap 

pengalaman fear of missing out pada remaja pengguna situs jejaring sosial.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tresnawati (2016) dengan judul 

Hubungan Antara the Big Five Personality Traits dengan Fear of Missing Out 

About Social Media pada Mahasiswa. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kuantitatif korelasional dan subjek penelitian berjumlah 643 mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi antara the big five personality traits 

dengan fear of missing out about social media. Trait kepribadian extraversion dan 

agreeableness memiliki hubungan yang positif dengan FoMO about social media, 

sedangkan neuroticism menunjukkan hubungan negatif dengan FoMO about 

social media, trait conscientiousness tidak terdapat hubungan, dan trait openness 

menunjukkan hasil yang tidak linear sehingga tidak dilanjutkan uji hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Christina, Yuniardi, dan Prabowo (2019) 

berjudul Hubungan Tingkat Neurotisme dengan Fear of Missing Out (FoMO) 

pada Remaja Pengguna Aktif Media Sosial. Penelitian dilakukan kepada 110 

remaja berusia 13 sampai 18 tahun. Hasilnya yaitu terdapat korelasi yang positif 

secara signifikan antara skor neurotisme dengan FoMO pada remaja. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sianipar dan Kaloeti (2019) dengan 

judul Hubungan Antara Regulasi Diri dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada 

Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Penelitian 

dilakukan kepada 191 mahasiswa psikologi dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa regulasi diri berkorelasi negatif yang signifikan dengan FoMO. 

Penelitian lain berjudul Relationship between nomophobia and fear of 

missing out among Turkish university students yang dilakukan oleh Gezgin, 

Hamutoglu, Sezen-Gultekin, dan Gemikonakli (2018). Penelitian ini dilakukan 

kepada 538 mahasiswa dengan metode kuantitatif korelasional. Hasil penelitian 

tersebut yaitu terdapat korelasi positif moderat antara nomophobia dan fear of 

missing out. 

Penelitian dengan judul Social Media and Fear of Missing Out in 

Adolescents: The Role of Family Characteristics dilakukan oleh Bloemen dan 

Coninck (2020). Penelitian tersebut dilakukan kepada 831 remaja dari Flemish 

dan Brussel yang berusia 13 hingga 18 tahun. Hasil menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial secara positif memiliki hubungan dengan FoMO. Selain 

itu, struktur keluarga dan pola pengasuhan memainkan peran penting dalam 

pengembangan FoMO. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kargin, Polat, dan Şimşek (2020) berjudul 

Evaluation of internet addiction and fear of missing out among nursing students. 

Penelitian tersebut dilakukan kepada 511 mahasiswa keperawatan dengan metode 

penelitian deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa 3,8% (14 mahasiswa) dari 

seluruh mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian merupakan pengguna 

internet patologis. Kemudian terdapat hubungan positif antara kecanduan internet 

dan FoMO. 

Penelitian yang dilakukan oleh Richter (2018) berjudul Fear of Missing 

Out, Social Media Abuse, and Parenting Styles. Penelitian ini dilakukan kepada 

661 siswa SMP, siswa SMA, dan mahasiswa dengan metode kuantitatif. Hasil 

menunjukkan bahwa harga diri berhubungan negatif secara signifikan dengan 

FoMO dan penyalahgunaan media sosial, kemudian FoMO berhubungan positif 
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secara signifikan dengan penyalahgunaan media sosial, dan pola asuh neglectful 

memiliki nilai tertinggi berkorelasi FoMO.  

Penelitian-penelitian di atas merupakan contoh penelitian yang melibatkan 

variabel fear of missing out. Penelitian ini tentu terdapat beberapa perbedaan 

dengan penelitian terdahulu. Letak perbedaan penelitian tersebut yaitu sebagai 

berikut. 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini melibatkan harga diri dan pola asuh neglectful 

sebagai variabel bebas dan fear of missing out sebagai variabel 

tergantung. Pada penelitian sebelumnya sudah terdapat topik fear of 

missing out yang menggunakan harga diri sebagai variabel bebas dan 

belum terdapat pola asuh neglectful sebagai variabel bebas. 

2. Keaslian Teori 

Pada variabel harga diri menggunakan teori Coopersmith (1967), 

variabel pola asuh neglectful menggunakan teori Baumrind (1991), 

sementara pada variabel fear of missing out menggunakan teori milik 

Przybylski et al. (2013). Pada penelitian sebelumnya sudah terdapat 

penelitian yang menggunakan teori dari Przybylski et al. (2013), 

namun belum terdapat penelitian yang menggunakan teori dari 

Coopersmith (1967) dan Baumrind (1991). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Pada variabel harga diri menggunakan alat ukur yang dibuat 

sendiri oleh peneliti berdasarkan teori dari Coopersmith (1967), 

variabel pola asuh neglectful menggunakan alat ukur Parenting Style 

yang telah diadaptasi dan dimodifikasi berdasarkan teori dari 

Baumrind (1991), sementara pada variabel fear of missing out 

menggunakan instarumen yang telah diadaptasi dan diterjemahkan 

berdasarkan teori Przybylski et al. (2013). Pada penelitian sebelumnya 

sudah terdapat penelitian yang menggunakan alat ukur berdasarkan 

teori dari Przybylski et al. (2013), namun belum terdapat penelitian 
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yang menggunakana alat ukur berdasarkan teori Coopersmith (1967) 

dan teori Baumrind (1991). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia 18- 

24 tahun dan pengguna media sosial, sementara pada penelitian 

sebelumnya sudah ada yang menggunakan remaja pengguna media 

sosial sebagai subjek penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan oleh 

peneliti pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diambil yaitu: 

1. Hipotesis Mayor 

Hipotesis mayor pada penelitian ini ditolak, yaitu tidak terdapat 

hubungan antara harga diri dan pola asuh neglectful terhadap fear of missing 

out pada remaja. Semakin tinggi maupun semakin rendah harga diri dan pola 

asuh neglectful, maka tidak akan berpengaruh terhadap fear of missing out 

pada remaja. Hasil tersebut diketahui berdasarkan hasil uji F yang 

mendapatkan nilai signifikansi 0,411 > 0,05 yang berarti harga diri dan pola 

asuh neglectful secara parsial dan bersama-sama tidak berpengaruh dengan 

variabel fear of missing out. Sementara nilai sumbangan efektif didapatkan 

pada R square yaitu sebesar 1,1% yang berarti kedua variabel bebas tidak 

terlalu besar mempengaruhi fear of missing out pada remaja. 

2. Hipotesis Minor Pertama 

Hipotesis minor pertama pada penelitian ini ditolak, yaitu tidak terdapat 

hubungan antara harga diri terhadap fear of missing out pada remaja. Semakin 

tinggi maupun semakin rendah harga diri, maka tidak akan berpengaruh 

terhadap fear of missing out pada remaja. Hasil tersebut diketahui 

berdasarkan uji korelasi pearson dengan nilai signifikansi 0,564 > 0,05. 

Kontribusi variabel harga diri terhadap fear of missing out sebesar -0,1%. 

3. Hipotesis Minor Kedua 

Hipotesis minor kedua pada penelitian ini juga ditolak, yaitu tidak 

terdapat hubungan antara pola asuh neglectful terhadap terhadap fear of 

missing out pada remaja. Semakin tinggi maupun semakin rendah pola asuh 

neglectful, maka tidak akan berpengaruh terhadap fear of missing out pada 

remaja. Hasil tersebut diketahui daru uji korelasi pearson dengan nilai 
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signifikansi 0,190 > 0,05. Kontribusi variabel pola asuh neglectful terhadap 

fear of missing out sebesar 1,2%. 

B. Saran 

1. Bagi Remaja Pengguna Media Sosial 

Bagi remaja, meskipun penelitian ini tidak menunjukkan adanya korelasi 

antara harga diri dan pola asuh neglectful terhadap fear of missing out, 

diharapkan remaja tetap mempertahankan harga diri yang tinggi dan bermain 

media sosial dalam batas wajar. Selain itu, remaja dapat melakukan kegiatan 

yang positif agar menghindari ataupun mengurangi kecenderungan fear of 

missing out. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, harapannya adalah terus mempertahankan pola asuh yang 

tepat karena orang tua mempunyai peran penting dalam hal menjaga kesehatan 

mental anak agar tidak berlebihan dalam bermain media sosial dan 

menimbulkan fear of missing out. Cara untuk menjaga anak agar memiliki 

kontrol dalam bermain media sosial adalah dengan mempertahankan 

komunikasi dan kehangatan bersama anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, harapannya agar dapat meneliti dengan variabel 

lain selain harga diri yang tentu sesuai dengan teori faktor fear of missing out. 

Kemudian diharapkan juga untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada 

variabel pola asuh neglectful maupun pola asuh lain yang dihubungkan dengan 

fear of missing out yang terbilang masih jarang dilakukan dan lebih 

memperbanyak referensi dan jurnal penelitian. Selain itu, diharapkan mampu 

memperluas daerah pengambilan sampel khususnya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta agar lebih merata dan dipersiapkan dengan matang. 
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